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Undang-Undang No. 19 Th. 2002 
Tentang Hak Cipta 


Pasal 2: 

(T) Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi 
Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk 
mengumumkan atau memperbanyak Ciptaan- 
nya, yang timbul secara otomatis setelah suatu 
Ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pemba- 
tasan menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 


Pasal 72: 

(1) Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak 
melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 (ayat 1) atau Pasal 49 ayat (1) 
dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara 
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan 
dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling 
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah 


(2) Barangsiapa dengan sengaja meny- 
iarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau 
barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak 
Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 5 tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


“NIMILAY AdIG, 
Nn.LI diMida1ig 


Oo 
ai 
“ 
TT 
n 


Tim Wesfix 


» 


ISI aDiyop 


vi howto use this book? 

1 Mempersiapkan Proses Berpikir 
25 Memahami Karakter Otak Anda 
37 Berpikir Kritis Itu Perlu 

51 Logika dan Deduksi 

81 Negative Thinking 

101 Berpikir Kreatif 

121 Going Extra Miles 

137 Checklist 

145 Kepustakaan 

146 tentang penulis buku 


| s1 di ipusnas.com 


how to 


use this 
book? 


Jika disuruh memi- 

lih, Anda lebih suka 
mendengar cerita orang 
tentang sepiring Massa- 
man curry dari Thailand 
(merupakan peringkat 
pertama masakan terle- 
zat sedunia versi CNN), 
ataukah Anda memilih 
untuk mencicipinya 
langsung? Tidak perlu 
dijawab. 


Tentang sesuatu hal 
yang menyenangkan 
dan menjanjikan, kita 
tentu lebih memilih 
untuk merasakannya 
langsung. Pengalam- 
an adalah hal yang 
berharga dan tidak 
bisa ditukar dengan 
kepuasan yang lain. 


Itulah mengapa buku 
ini mengambil judul 
yang menarik: Berpi- 
kir itu “Dipraktekin". 
Praktik merupakan inti 
dari pengalaman. Ke- 
trampilan berpikir ha- 
nya bisa dikuasai jika 
kita mengambil waktu 
untuk mempraktikan 
cara-cara meraihnya. 
Praktik menjadi kata 
kunci dari buku ini. 


Maka itu, buku ini berusaha untuk tidak terlalu berla- 
ma-lama membicarakan teori dan segala macam yang 
terdengar rumit di telinga. Bayangkan Anda ingin bela- 
jar naik sepeda, dan seseorang memberikan sekumpul- 
an teori mulai dari apa itu sepeda, hingga dasar-dasar 
aerodinamika. Padahal seluruh dunia tahu bahwa: Anda 
tinggal menggerakkan pengayuhnya! So, persiapkan 
diri Anda untuk “menggerakkan" tangan dan ide Anda. 
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Buku ini semacam workbook. Anda membacanya untuk 
mencicipi petunjuk-petunjuk praktis di dalamnya. Nanti, 
Anda akan menemukan tips dan kiat yang sangat menye- 
nangkan untuk dilakukan. Beberapa petunjuk dalam buku ini 
telah dipilih dari sekian banyak sumber yang tepercaya. 


BAGAIMANA BUKU INI DAPAT MEMBANTU ANDA? 


mem BUKU ini dapat Anda baca mulai dari halam- 
an mana pun. Isi dari buku ini dapat diakses 
entah mulai dari tengah, dari belakang, atau 
dari depan. 


mam Pembahasan dalam buku ini diupayakan 
sedemikian rupa sehingga setiap poin tidak 
pernah dibahas melebihi 2 halaman. Ini 
memungkinkan Anda mendapatkan esensi 
yang memadai secara ringkas. 


mes Terdapat kutipan-kutipan di beberapa 
halaman yang akan memudahkan Anda 
untuk mengingat suatu pokok pembahasan. 


mem Di bagian belakang, terdapat pula checklist 
yang semakin memudahkan Anda untuk 
menilai sejauh mana ilmu berpikir Anda 
“praktekin". 
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mengapa 
harus 
percaya diri? 


Yang membuat Anda 
menjadi manusia adalah 
kemampuan berpikir. 
Segala aktivitas pasti 
diawali dengan pro- 

ses berpikir, tidak hanya 
didorong oleh hasrat dan 
insting. Suatu kali, Anda 
bangun pagi dan merasa 
lapar. Ketika Anda ingin 
sarapan nasi goreng atau 
omelet, paling tidak ada 
dua hal yang harus Anda 
pikirkan. 


Pertama, memutus- 
kan apakah Anda akan 
memasak nasi goreng, 
omelet, atau keduanya. 
Kedua, Anda memikir- 
kan proses dan cara 
memasak sehingga 
nasi goreng atau omelet 
tersebut siap untuk 
disantap. 


Akan tetapi, pada situasi 
yang berbeda, berpikir 
bisa menjadi aktivitas 
yang yang rumit. Biasa- 
nya, ketika melibatkan 
sesuatu yang sangat 
penting, berpikir bisa 
memberi dampak yang 
sangat besar. Saat 
memutuskan untuk 
menikah, Anda pasti akan 
melakukan pertimbang- 
an dengan melibatkan 
proses berpikir yang lebih 
serius dan matang. Tidak 
sesederhana memilih 
sarapan nasi goreng atau 
omelet. 


Ketika kita melakukan 
kesalahan, orang tua se- 
ring mengatakan 'berpikir 
dulu sebelum berbicara 
dan bertindak'. Ungkapan 
tersebut punya makna 
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implisit bahwa segala konse- 
kuensi yang harus kita hadapi 
adalah hasil dari apa yang kita 
pikirkan. Ketika Anda tidak 
disukai oleh tetangga karena 
kerap berkata dan bertindak 
rasis, itu merefleksikan bahwa 
pikiran Anda mendukung 
rasisme. Bijak atau tidaknya 
seseorang ditentukan dari akal 
budinya. 


Begitu pula ketika meng- 
alami masalah berat, Anda 
pasti berpikir keras untuk 
menemukan solusi supaya 
bisa keluar dari situasi 
sulit tersebut. Otak akan 
bekerja mencari jalan ke- 
luar yang paling memung- 
kinkan, mencari berbagai 
alternatif dan cara yang 
paling efisien, sebelum 
Anda menetapkan satu 
atau dua keputusan paling 
baik. 


Jitu tidaknya pemecahan 
masalah, tergantung pada 
referensi cara dan solusi yang 
Anda pahami. Semakin luas 


pengetahuan, semakin banyak 
alternatif Anda untuk meme- 
cahkan masalah. Oleh karena itu 
Anda bisa menambah informasi 
dan referensi pengetahuan, dari 
hal-hal umum, hal-hal praktis, 
trivia, keahlian, atau bahkan 
filsafat. Yang perlu Anda ingat, 
tidak semua informasi ber- 
manfaat dan relevan dengan 
pengetahuan Anda. Anda harus 
menyeleksinya. 


Berpikir adalah pondasi dari 
setiap tindakan kita. Aktivi- 
tas-aktivitas yang Anda laku- 
kan, seperti mengemudi mobil, 
berselancar di internet, membuat 
keputusan, menulis, semua 
adalah buah dari proses berpikir. 
Berpikir juga merepresentasikan 
kebebasan manusia yang bisa 
diekspresikan dalam bentuk 
lagu, tulisan, lukisan, arsitektur, 
film, atau bahkan penelitian ilmi- 
ah. Berpikir akan membuat Anda 
lebih otonom dan independen 
dalam mengambil keputusan 
dan bersikap. 


Buku Berpikir Itu “Dipraktekin" 
mengulas tentang berbagai 
macam model berpikir dan 
cara mempraktikkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Mempersiapkan 
Proses Berpikir 
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Berpikir Bisa Salah 


Tanpa persiapan, berpikir bisa menja- 
di salah. Pernahkan Anda melakukan 
aktivitas yang sama secara berulang- 
ulang tapi tidak memperoleh hasil yang 
memuaskan? Jika pernah, Anda mung- 
kin perlu meneliti ulang apakah sudah 
melakukan proses berpikir secara benar 
sebelum melakukan aktivitas tersebut. 


Banyak tindakan sia-sia 
disebabakan proses ber- 
pikir yang tidak dibarengi 
dengan pemahaman jelas 
dan tujuan yang detail. 


Pikiran kita terdistorsi 
oleh banyak hal. Pertama, 
karena tidak bisa fokus. 
Ketika Anda tidak bisa 
fokus dalam berpikir, 
perhatian akan mudah 
terdistraksi ke berbagai 
hal yang sama sekali 


tidak relevan. Pemaham- 
an Anda pun menjadi 
kabur dan dangkal. 


Kedua, banjir informasi 
yang lalu lalang di sekitar 
Anda tidak semuanya 
berkualitas. Kadang be- 
berapa di antaranya, yang 
hanya berupa gosip, ru- 
mor, spekulasi, takhayul, 
memengaruhi penilaian 
Anda. Mendengarkan go- 
sip kadang memang lebih 
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menyenangkan daripada 
fakta, bukan? 


Untuk melakukan proses ber- 
pikir secara benar, hal paling 
penting untuk Anda per- 
siapkan adalah menciptakan 
situasi pikiran yang jernih. 


Lebih gampang menemu- 
kan ikan di sungai yang 
airnya bersih daripada 
sungai berair keruh. 
Sama halnya dengan 
proses berpikir, Anda 
lebih mudah memahami 
situasi dan permasalahan 
dengan baik jika Anda 
bisa berpikir jernih. 


foto diolah dari sumber: 
http://tonyrollo.com/ 


Pikiran yang jernih juga akan 
mengantar Anda pada anali- 
sis untuk merancang solusi 
dari permasalahan tersebut. 
Untuk melakukan proses 
berpikir dengan baik, paling 
tidak ada beberapa hal yang 
perlu Anda lakukan. 
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Filsuf Yunani kuno, Plato menjelaskan 
bahwa banyak pemahaman orang ter- 
hadap dunia terjebak pada ilusi yang 
dianggap sebagai realitas. Ia mengilus- 
trasikannya dengan perumpamaan se- 
kelompok tahanan yang dikurung dalam 
sebuah gua. 


Plato: Makna dan Latar Be- 
lakang Fakta Itu Penting! 


Mereka duduk menghadap 
belakang, hanya bisa meli- 


hat dinding gua. Di bibir gua, 


ada api unggun yang nyala 
apinya berkobar-kobar. 

Di antara api unggun dan 
para tahanan, budak-budak 
bekerja mengangkat karung 
gandum, kayu, patung, 

dan benda lainnya. Para 
tahanan hanya bisa melihat 
bentuk benda-benda yang 
diangkat oleh para budak 
tersebut dari bayangan 
yang terpantul di dinding 
gua. Mereka menganggap 
bayang-bayang tersebut 
adalah realitas. 


Sampai suatu saat seo- 
rang tahanan berpaling 
ke belakang, melihat ben- 
da-benda sesungguhnya, 
yang diusung oleh para 
budak. la memutuskan 
berdiri dan berjalan keluar. 


Di luar gua tersebut, ia 
melihat realitas dunia se- 
sungguhnya, ada rumput, 
hewan, pepohonan, dan 
matahari. Ia pun mema- 
hami bahwa penglihatan 
yang selama ini ia anggap 
sebagai realitas ternyata 
hanya bayang-bayang 
atau ilusi. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Plato ingin menjelaskan 
bahwa banyak hal yang 
pada umumnya kita ang- 
gap sebagai kebenaran 
bukanlah kenyataan yang 
sesungguhnya. Kita sa- 
ngat mudah mepercayai 
realitas yang bersifat 
inderawi, menganggap 
bahwa apa yang kita lihat, 
dengar, dan rasakan, ada- 
lah benar. 


Menurut Plato, kebenaran 
yang sesungguhnya bukan 
sekadar apa yang bisa di- 
tangkap oleh panca indera, 
melainkan idea. Kedangkalan 
inderawi hanya mengan- 

tar kita pada bentuk fisik. 
Sedangkan esensi dari materi 
itu sendiri adalah gagasan 
atau ide-ide yang memben- 
tuknya. 


Dalam proses berpikir, fak- 
ta-fakta yang Anda lihat dan 
dengar tidak berarti apa-apa 
Jika Anda tidak memahami 
maknanya. Misal, sebagai 
seorang detektif, Anda 
menyaksikan kebakaran 
besar yang melalap sebuah 
pasar tradisional. Fakta yang 
saat itu jelas Anda pikirkan 


adalah pasar tradisional yang 
terbakar. Namun, Anda bisa 
melakukan pemeriksaan 
lebih lanjut untuk mengetahui 
penyebab peristiwa tersebut. 


Temuan-temuan yang 
Anda peroleh, menentukan 
makna dari fakta terbakar- 
nya pasar tradisional. Anda 
bisa mendapatkan berba- 
gai macam kemungkinan 
temuan. 


Sebagai detektif, Anda 
harus mempelajari motif 
dan petunjuk yang akan 
membawa Anda pada 
pelaku pembakaran. 


Semakin Anda memahami 
latar belakang dan makna, 
Anda akan melihat sebuah 
peristiwa dan permasalahan 
dengan lebih jelas. Pikiran 
Anda pun akan lebih jernih 
untuk melakukan proses 
kognitif terhadap peristiwa 
tersebut. Sampai Anda me- 
nemukan kesimpulan yang 
tepat dan dihasilkan dari 
pemikiran yang rasional. 
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Berpikir itu "Dipraktekin" 


“Thinking is the 
hardest work there 
is, which is probably 

the reason why so 
few engage in it.” 


Henry Ford 
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Memahami Situasi 
secara Jernih 


Ketika disuruh membuat kue keju yang 
enak, Anda harus tahu resepnya, syukur 
jika Anda punya resep khusus yang bisa 
menjadikan kue keju tersebut lebih enak 
daripada kue-kue sejenisnya. Sebalik- 
nya, apabila Anda tidak mengetahui 
resep membuat kue keju, jangan banyak 
berharap orang yang mencicipinya akan 


memberikan pujian. 


Sama halnya, ketika Anda 
sedang melakukan prob- 
lem solving. Jika Anda 
sama sekali tidak mema- 
hami variabel-variabel 
yang memengaruh- 

i masalah, seberapa 
bagus solusi yang bisa 
Anda buat? Tentunya 
Anda akan bisa menye- 
diakan solusi yang lebih 


memuaskan jika bisa 
melihat berbagai variabel 
tersebut secara jernih. 


Anda bisa merancang Di- 
agram Variabel yang akan 
membantu Anda melihat 
permasalahan dengan 
lebih jernih. Setelah 
pikiran Anda bisa bekerja 
secara jernih, diagram 
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tersebut juga bisa membantu 
Anda untuk menemukan solusi. 


Dengan Diagram Variabel, Anda 
bisa menemukan solusi yang 
terkait pada setiap variabel. 
Sebagai pemilik sebuah peru- 
sahaan, Anda ingin mencapai 
produktivitas yang maksimal. 


Untuk itu, Anda perlu 
menganalisis faktor-fak- 
tor produksi yang punya 
pengaruh signifikan. Anda 
pun menggunakan Diagram 
Variabel untuk melihat situ- 
asi ini secara lebih jelas. 


Demi menghasilkan produktivi- 
tas maksimal, Anda menemu- 
kan bahwa sumber daya manu- 
sia dan mesin adalah variabel 


fikan. Mesin dan sumber daya 
manusia pun masih bisa dipe- 
cah menjadi beberapa variabel 
yang lebih detail. Semakin Anda 
bisa menjabarkannya menjadi 
cabang-cabang yang lebih 
spesifik, Anda akan melihat 
permasalahan menjadi lebih 
jernih, sebelum Anda mengam- 
bil keputusan yang tepat. 


Dipraktekin: Rancanglah 
Diagram Variabel tentang 
permasalahan yang sedang 
Anda hadapi hari ini. Tidak usah 
terburu-buru. Ketelitian dan 
menuliskan variabel yang rele- 
van adalah inti dari latihan ini. 


yang pengaruhnya paling signi- 


foto diolah dari sumber: 
http://www.lean.org/ 


Diagram 


Produktivitas Maksimal 


1. Gaji/Upah 
a. Naik 
b. Tetap 
2. Waktu 
a. Jam Kerja Reguler 
b. Lembur 
3. Pelatihan 
a. Komputer 
b. Kerja Efisien 


1. Kapasitas Produksi 
a. Perlu Ditingkatkan 
b. Sudah Maksimal 


1. Komputerisasi 
2. Semi-manual 
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Pikiran ibarat keranjang yang bisa diisi dengan 
berbagai macam pengetahuan. Otak merekam 
jutaan pengetahuan sejak Anda kecil sampai de- 
wasa. Secara sadar, Anda tidak bisa mengingat 
semua pengetahuan itu satu per satu dan detail. 
Namun, pengetahuan akan selalu bertambah, 
seiring dengan rajin tidaknya Anda mengolah 
informasi. 


Jangan Ragu Memper- 
barui Pengetahuan 


Jangan merasa ragu 
untuk terus menambah 
pengetahuan Anda. 
Dengan referensi yang 
bertambah banyak, Anda 
akan mempunyai sudut 
pandang yang lebih kaya 
ketika harus memberikan 
analisis terhadap suatu 
permasalahan. Fungsi 
pengetahuan pada hal- 
hal praktis, sifatnya kon- 
tekstual. Anda tidak bisa 
menggunakan penge- 
tahuan literatur pada 
keahlian teknis seperti 


menjahit atau memper- 
baiki ledeng. 


Bahkan untuk peker- 
jaan yang sama 
dengan situasi berbe- 
da pun, Anda masih 
memerlukan banyak 
penyesuaian. 


Sebagai contoh, Anda 
seorang copy writer 

andal yang sudah terbiasa 
menggarap iklan sabun 
mandi di televisi. Anda 
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mempunyai pengetahuan yang sangat luas tentang produk sabun. 
Bahkan, Anda fasih memahami seluk beluk persaingan di pasar 
sabun, sehingga tahu strategi iklan yang tepat untuk mengalahkan 
kompetitor. Terbukti, semua iklan yang Anda bikin bisa memper- 
suasi para konsumen untuk membeli produk sabun tersebut. 


Suatu kali, Anda harus menggarap iklan rokok. Di televisi, cara 
penyampaian iklan rokok tentunya sangat berbeda dengan iklan 
sabun. Padahal, Anda sama sekali belum pernah mengerjakan 
iklan rokok. Tidak semua pengetahuan dan strategi yang biasa 
digunakan dalam pembuatan iklan sabun relevan untuk rokok. 
Langkah bijak selanjutnya adalah mempelajari seluk beluk industri 
rokok, persaingan, dan strategi periklanannya. 


Anda tidak perlu mengosongkan pikiran dan membuang semua 
pengetahuan Anda tentang strategi iklan sabun. Yang perlu 
dilakukan adalah memperbarui pengetahuan Anda sehingga bisa 
sesuai dengan konteks pekerjaan Anda yang baru. Ada beberapa 
hal yang bisa dilakukan: 


mem Meredakan gemuruh di dalam pikiran. Normal terja- 
di, ketika seseorang harus menghadapi hal baru, atau 
melakukan pekerjaan yang masih asing, otaknya bekerja 
lebih keras. 


mem Aktivitas 'Mendengarkan' sebagai prioritas utama. 
Dalam ruang rapat, aktivitas mendengarkan akan lebih ba- 
nyak membantu daripada bergumul dengan ide-ide sendiri. 


mam Menyediakan ruang baru dalam pikiran. 
mem  Mengadaptasikan pengetahuan baru. Meskipun Anda 
sudah bisa mencerna pengetahuan baru itu, sebisa 


mungkin Anda harus mengubahnya menjadi sesuatu 
yang praktis. 
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Tidak semua informasi layak dimanfaatkan se- 
bagai referensi atau sumber pengetahuan. Anda 
dituntut untuk jeli memilah dan memilih infor- 
masi yang bermutu dan layak untuk dicerna. 
Informasi akan memengaruhi.cara berpikir dan 
persepsi seseorang. 


Jangan Serap 
Semua Informasi 


Sudut pandang orang Perputaran informasi pun 
yang sering menonton lebih cepat, datang dan 
infotainment di televisi pergi silih berganti. Karak- 
akan sangat berbeda ter berita yang ditulis oleh 
dengan orang yang para jurnalis internet pun 
terbiasa membaca jurnal semakin singkat, tidak 
atau artikel surat kabar. lengkap, dan dangkal. 
Apalagi, saat ini setiap Kedalaman berita sudah 
orang mudah mengakses tidak lagi penting, sebab 
informasi dari berbagai kecepatan lah yang saat 
media. ini lebih menjual. 

Koran dan televisi mung- Para pembaca pun 

kin sudah terlihat usang berusaha keras mengim- 
dibandingkan dengan bangi langkah berita 


internet dan ponsel pintar. — yang setiap menit selalu 
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berganti. Mau tidak mau, pembaca hanya melakukan skimming 
tanpa sempat membaca secara mendalam. Ini akan memben- 
tuk pola pikir yang tidak teliti dan kecenderungan untuk terlalu 
cepat memercayai informasi tanpa melakukan analisis yang lebih 
mendalam. 


Beberapa langkah di bawah ini bisa membantu Anda dalam 
memilih informasi yang relevan dan berkualitas. 


me Memilih berita yang sesuai dengan topik pilihan. Supaya 
Anda tidak terdistraksi dengan informasi yang sama se- 
kali tidak relevan dengan topik yang sedang Anda dalami. 


mem Menentukan dan mengendalikan konteks informasi. 
Setelah berhasil menghimpun semua informasi yang 
dibutuhkan, Anda bisa menyeleksi dan menyusunnya 
berdasarkan konteks yang Anda bangun. 


mem Kenali sumber dan penulis informasi tersebut. Kredibili- 
tas sumber dan penulis juga ikut menentukan kualitas 
informasi. Anda tidak harus mengambil sumber informasi 
melulu dari media mainstream. Ada banyak penulis hebat 
dengan kredibilitas yang bisa dipertanggungjawabkan, 
menulis di media-media kecil, yang kadang tak terjangkau 
oleh radar kita. 


mem Abaikan informasi yang terlalu berpihak dan mengandung 
SARA. Saat ini, isu yang berkaitan dengan kepentingan 
kelompok dan SARA masih menjadi komoditas yang laris. 
Anda tak harus menelannya mentah-mentah. 


mm — Menentukan proses logikanya. Anda akan menemu- 
kan banyak berita dari berbagai sudut pandang. Ada 
sudut pandang yang bertentangan, ada pula yang saling 
mendukung. Anda bisa menciptakan alur logika sendiri. 
Jangan buang informasi yang mengoposisi keyakinan 
Anda, gunakanlah itu untuk mengkritisi logika Anda. 
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Tendang Keluar Gosip 
dari Pikiran! 


Anda pasti pernah menonton acara 
gosip yang ditayangkan hampir setiap 
saat di televisi. Program-program acara 
tersebut selalu membahas topik para 
figur publik, artis, sosialita, pengusaha, 
atau politikus. Para pembawa acara go- 
sip selalu mengangkat sebuah peristiwa 
yang melibatkan salah satu figur publik 
kemudian membuat spekulasi tentang 


kejadian tersebut. 


Tak jarang, spekulasi 
melenceng dari proses 
berpikir logis dan tak 
berdasar. Banyak pula 
terjebak pada kehidupan 
pribadi si figur, peristiwa 
lain yang mirip tapi tak 
berhubungan, atau lebih 
parah lagi takhayul. 


Gosip, rumor, desas-de- 
sus, dan sejenisnya, tentu 


belum bisa dipastikan 
kebenarannya. Gosip tak 
hanya ada di layar kaca, 
tetapi juga pada aktivitas 
sehari-hari. Anda ber- 
gosip dengan tetangga 
tentang perselingkuh- 
an yang (belum pasti) 
dilakukan oleh tetangga 
yang lain. Teman Anda 
menciptakan desas-de- 
sus tentang keburukan 
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kantor sehingga membuat 
situasi kerja tidak lagi kon- 
dusif. Sayangnya, kita kerap 
dengan mudah memercayai 
rumor meski belum terbukti 
kebenarannya. 


Seperti ketika Anda sedang 
melukis pemandangan aerial 
yang terhampar, tiba-tiba 
ada Ferrari, Porsche, truk, 
buldoser, dan bus, parkir di 
depan Anda. Mereka akan 
memecah konsentrasi dan 
menghalangi pemandangan 
yang hendak dilukis. Otomo- 
tif-otomotif tersebut ibarat 
rumor yang menjadi distraksi 
dan mengganggu konsentra- 
si berpikir kita. 


Memang, gosip selalu 
dikemas dengan sangat 
menarik dan merang- 
sang rasa ingin tahu. Tak 
heran jika banyak orang 
menyukai gosip. 


Bagaimana gosip bisa me- 
mengaruhi proses berpikir 
rasional kita? Jika kita mem- 
perlakukan gosip sebagai in- 
formasi yang bisa dipercaya, 
maka ia akan menggiring kita 
keluar dari jalur berpikir yang 
semestinya. 


Gosip akan memben- 
tuk informasi-informasi 
tak relevan yang mudah 
mengaburkan fakta. 
Jelas, gosip menyebab- 
kan pikiran Anda hanya 
jalan di tempat, tidak 
tajam, dan sumir. Akan 
fatal akibatnya jika Anda 
membuat kesimpulan 
hanya berdasarkan gosip. 


Jangan memercayai gosip. 
Ini cara yang paling mudah 
untuk tidak terjebak pada 
proses berpikir yang salah. 
Sangat bijak jika Anda tidak 
menggunakan rumor dalam 
proses berpikir yang bertujuan 
menghasilkan kesimpulan 
sahih. Anda juga tidak perlu 
mendengarkan opini-opini 
yang hanya menimbulkan 
spekulasi dan tidak bisa 
diklarifikasi kebenarannya. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


, & 


